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Informasi artikel ABSTRAK

Kata kunci: Penelitian ini didasari oleh kesadaran masyarakat umum mengenai
Lingkungan Hidup masalah lingkungan sangat rendah. Hal ini berarti dibutuhkan suatu
Video Klip sarana untuk menyadarkan masyarakat secara umum mengenai masalah
Makna lingkungan hidup. Lingkungan hidup adalah merupakan kesatuan ruang

dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup termasuk
manusia dan perilakunya yang mempengaruhi alam. Video klip “The
Turning Point” membahas mengenai isu lingkungan hidup dengan
simbol dan penyampaian nya sendiri. Peneliti tertarik terhadap
bagaimana video klip “The Turning Point” menyampaikan makna dan
simbol apa yang digunakan untuk menyampaikan pesannya.

Untuk membuktikan hipotesis dari peneliti, maka penelitian ini
menggunakan teknik studi dokumen dengan menonton dan
mendokumentasikan setiap adegan yang membahas mengenai masalah
lingkungan hidup. Hasil dari studi dokumen berupa pembahasan yang
didukung dengan data mengenai masalah lingkungan hidup.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa video klip “The Turning
Point” dapat menyampaikan banyak permasalah lingkungan hidup dan
dengan cara memutar situasi manusia dengan hewan serta
membandingkan keadaannya dengan di kehidupan nyata.

ABSTRACT
Keywords: The basis for this research is the general public's extremely low level of
Environment environmental problem awareness. This implies that there must be a
Video Clip way to raise public awareness of environmental issues. The living
Meaning environment, which includes all things, forces, situations, and living

things including humans and their behavior that affects the natural
world is one cohesive space. The video clip "The Turning Point"
addresses environmental issues through its unique delivery and
symbols. The meaning of the video clip "The Turning Point" and the
symbols employed to portray its message are of interest to researchers.

Using document study techniques, this research watches and documents
every scene that discusses environmental issues in order to support the
researcher's hypothesis. The document study's findings are presented in
the form of data-backed discussions about environmental issues.

Based on this research, it can be said that by simulating the situations of
people and animals and drawing comparisons to real life, the video clip
"The Turning Point" can effectively communicate a variety of
environmental issues.
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Pendahuluan

Lingkungan hidup mencakup ruang
lingkup yang sangat luas. Hal itu dikarenakan
lingkungan hidup mencakup segala benda yang
yang mempengaruhi alam, kelangsungan
perikehidupan, kesejahteraan manusia, dan
makhluk hidup lain. Isu terkait lingkungan hidup
menjadi isu yang akhir-akhir ini sering
dibicarakan di Indonesia. Salah satu isu yang
dibahas terkait dengan pencemaran sampah.
Salah satu contoh konkritnya adalah penutupan
tempat pembuangan akhir seperti di TPA
Piyungan yang diakibatkan dari jumlah sampah
yang jauh melebihi kapasitas. Pemerintah sendiri
sudah berupaya dengan menciptakan TPST yang
diharapkan mampu mengurangi beban sampah
yang dikirim ke TPA Piyungan dan dapat
membantu menyelesaikan permasalahan sampah.

Namun menurut peneliti, kesadaran dan
keterlibatan seluruh masyarakat selain dari
pemerintah perlu ditumbuhkan. Dan untuk
menumbuhkan kesadaran diperlukan sebuah
sarana karena kesadaran tidak bisa ditumbuhkan
secara instan.

Video klip seringkali digunakan sebagai
sarana untuk menyampaikan sebuah pesan.
Dalam video klip seringkali ditemukan
simbol-simbol makna yang biasanya digunakan
untuk menyampaikan pesan secara tersirat.
Simbol-simbol yang muncul dalam video klip
bisa berbagai macam.

Video klip berjudul “The Turning Point”
dirilis pada tahun 2020 oleh sebuah akun
YouTube bernama Steve Cutts. Video Klip ini
merupakan video musik dari seorang musisi
bernama Wantaways untuk menyuarakan apa
yang dirasakannya terhadap lingkungan di
sekitarnya. Video Klip ini membahas tentang
perubahan kondisi alam dari perspektif yang
berbeda.

Peneliti khawatir bahwa kerusakan alam
seperti dalam video klip akan terjadi di kemudian
hari. Sehingga sarana seperti video klip ini dapat
membantu peneliti dalam menyampaikan aspirasi
tentang lingkungan hidup. Maka dari itu, peneliti
ingin membedah setiap simbol-simbol makna
yang terdapat dalam video klip “The Turning
Point”. Peneliti ingin mencari tahu apa saja
simbol-simbol makna yang digunakan dan

bagaimana cara  video tersebut
menyampaikan makna.

Dari dengan latar belakang yang ada,
peneliti merumuskan hipotesisnya bahwa video
klip “The Turning Point” dapat menyampaikan
makna secara tersirat. Peneliti bertujuan untuk
mengetahui bagaimana video klip “The Turning
Point” menyampaikan maknanya, dan
mengetahui simbol apa yang digunakan untuk
menyampaikan makna yang digunakan pada

video klip “The Turning Point”

klip

Kajian Literatur

Penelitian yang peneliti lakukan tentunya
tidak terlepas dari acuan atau teori yang ada.
Kajian literatur yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini dibagi menjadi 3 yaitu; video klip,
lingkungan hidup, dan semiotika.

Video klip merupakan salah satu media
massa yang digemari masyarakat dimana
awalnya berupa suatu kumpulan potongan -
potongan visual sederhana yang menampilkan
pemusik untuk mengenalkan dan memasarkan
produk (lagu). Video klip juga dapat digunakan
sebagai media komunikasi untuk
menggambarkan realitas sosial yang ada
Sehingga video klip mempunyai tanggung jawab

atas tersebar luasnya sebuah keyakinan,
nilai-nilai atau prasangka tertentu ketika
ditayangkan.

Lingkungan hidup merupakan kesatuan
ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk  hidup termasuk manusia dan
perilakunya  yang  mempengaruhi  alam,
kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan
manusia serta makhluk hidup lain. Kesatuan
ruang diartikan sebagai semua aspek (benda,
daya, keadaan, makhluk hidup termasuk
manusia dan perilaku yang mempengaruhi
alam, kelangsungan perikehidupan,
kesejahteraan manusia dan makhluk hidup
lain) berada dalam ruang yang sama dan
membentuk satu sistem.

Lingkungan hidup terdiri atas dua unsur
yaitu unsur makhluk hidup (biotic) dan unsur
makhluk tak hidup (abiotic). Di antara kedua
unsur tersebut ada suatu hubungan timbal balik
yang saling mempengaruhi satu sama lain dan
menimbulkan ketergantungan satu sama lain.

Semiotika secara umum merupakan suatu
kajian ilmu tentang mengkaji tanda. Dalam kajian
semiotika menganggap bahwa fenomena sosial
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pada masyarakat dan kebudayaan itu merupakan

tanda-tanda, semiotik  itu  mempelajari
sistem-sistem, aturan-aturan, dan
konvensi-konvensi yang memungkinkan

tanda-tanda tersebut mempunyai arti.

Salah satu konsep semiotika yang ada adalah
konsep semiotika milik Roland Barthes. Konsep
semiotika milik Roland Barthes berpengertian
bahwa tanda itu terdiri dari dua kata, yakni
signifie dan significant. la mengembangkan
signifie dan significant tersebut menjadi sebuah
teori metabahasa dan konotasi. istilah yang ia
kemukakan yakni significant menjadi Ekspresi
(E) dan signifie menjadi isi (C) harus memiliki
sebuah relasi (R) dalam pembentukan sebuah
tanda (sign). Sebuah makna akan menjadi
berkembang dan sangat kompleks karena adanya
hubungan tersebut di dalam Semiotika Roland
Barthes. adanya makna denotatif ini menjadi
awal pemaknaan dari suatu tanda dalam
hubungan E dan C. hubungan ini dapat
memunculkan makna konotasi dan makna
metabahasa apabila proses E-R-C pada sistem
primer berubah menjadi pada sistem sekunder,
maka makna konotasi dari sebuah tanda tersebut
dapat terbentuk.

Metode

Subjek penelitian ini adalah simbol-simbol
pada video klip untuk mengetahui cara video klip
“The Turning Point” menyampaikan makna dan
objek dari penelitian ini adalah video klip “The
Turning Point”.

Jenis penelitian ini berjenis penelitian studi
pustaka. Penulis membedah dan meneliti Video
Klip “The Turning Point”. Peneliti melakukan
jenis penelitian pustaka dengan membaca dan
mengambil informasi dari buku dan jurnal terkait
semiotika.

Penelitian ini menggunakan teknik studi
dokumen sebagai teknik pengumpulan data
utama. Studi dokumen berasal dari Video Klip
“The Turning Point”, buku, dan jurnal.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis
kualitatif. Dimana penulis merepresentasi kan
dan mencari makna dari simbol pada Video Klip
“The Turning Point” dengan teori makna yang
akan dianalisis.

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan
beberapa langkah:

1. Menonton Video Klip “The Turning

Point” .

2. Menganalisis

seksama.

tiap adegan dengan

3. Menentukan adegan-adegan yang
mengandung makna-makna yang akan
diamati.

4. Ambil screenshot adegan tersebut.

5. Tuliskan hasil pengamatan pada Karya
Ilmiah dalam bentuk data teknis berupa
tabel.

6. Membuktikan hasil pengamatan dengan
teori terkait simbol atau tanda yang ada.

Hasil dan pembahasan

Video Klip “The Turning Point” secara garis
besar membahas mengenai isu isu lingkungan
hidup yang disebabkan oleh manusia. Di dalam
Video Klip “The Turning Point” manusia
digambarkan  sebagai fauna dan fauna
digambarkan sebagai manusia. Manusia dan
fauna digambarkan terbalik untuk
menggambarkan bagaimana jika hal-hal yang
sering dilakukan manusia terhadap lingkungan
hidup yang menimbulkan dampak buruk dimana
fauna merupakan salah satu korbannya. Namun
dalam video klip ini fauna lah yang melakukan
hal-hal yang sering dilakukan manusia terhadap
lingkungan hidup dan manusia merupakan salah
satu korbannya.

Video Klip “The Turning Point”membahas
berbagai macam isu lingkungan hidup seperti isu
terkait deforestasi, sampah, global warming,
kepunahan spesies, budaya konsumtif, kurangnya
kepedulian manusia terkait lingkungan.

a. Budaya Konsumtif

Pada bagian pembahasan terkait budaya
konsumtif, Video Klip “The Turning Point”
membahas isu seperti budaya fear of missing out
(FOMO) vyang merupakan atau tidak ingin
ketinggalan tren, tidak bisa berpikir panjang
dalam membeli barang-barang yang mereka
inginkan, dan juga adanya ketidak pekaan dan
peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Isu lain
yang dibahas adalah isu konsumerisme atau
perilaku konsumtif adalah penyimpangan gaya
hidup yang mengonsumsi, membeli dan
menggunakan suatu barang secara berlebihan.

kedua isu ini dibahas dengan menunjukkan
adegan seperti membeli barang secara daring
maupun luring dengan jumlah yang tidak wajar
hingga memenuhi seisi rumah. Dijelaskan juga
bahwa isu tersebut membawa dampak buruk pada
gaya hidup seperti meningkatnya budaya
konsumsi fast food. Meningkatnya budaya
konsumsi fast food menimbulkan terlalu banyak
dampak negatif terhadap kesehatan. Dalam
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jangka pendek, makanan cepat saji berdampak
pada gula darah dan tekanan darah akibat
kandungan natriumnya yang tinggi,
meningkatkan peradangan, dan kurangnya asupan
nutrisi harian yang diperlukan. Dalam jangka
panjang, pola makan yang kaya akan makanan
cepat saji dapat menyebabkan masalah
pencernaan, kekebalan tubuh, peradangan,
kesehatan jantung, obesitas, dan banyak lagi.

b.Membuang Sampah Sembarangan

Sampah menjadi permasalahan yang tidak
kunjung usai, dimana manusia sering membuang
sampah sembarangan. Dalam Video Klip “The
Turning Point” ada banyak cara yang digunakan
untuk menggambarkan isu terkait membuang
sampah sembarangan.

Terdapat adegan yang menggambarkan
dimana seekor lumba-lumba membuang sampah
dengan sengaja di sungai. Kemudian adegan
tersebut berlanjut hingga sampah yang tadi
dibuang berhenti di sebuah jembatan. Dibalik
jembatan ditunjukkan banyak manusia yang
memakan tumpukan sampah yang dibuang secara
sembarangan.

Selain limbah sampah pribadi, dalam video
klip ini juga ditunjukkan pembuangan limbah
pabrik beracun di laut dan sampah-sampah
dibuang begitu saja tanpa ada penyaringan.
Sampah sampah yang dibuang di laut
mengganggu kehidupan biota laut. Hal itu
ditunjukkan dengan kartun manusia berenang dan
seorang bayi tersangkut pada plastik di laut.
Adegan berlanjut hingga Ia tumbuh dewasa dan
meninggal karena terjerat oleh plastiknya.
Produser film ingin menunjukan bagaimana
sampah itu sangat berdampak dengan fauna. Di
adegan sampah tumbuh bersama dengan bayi
tersebut. Sampah yang merupakan produk
manusia justru menjerat dan merusak kehidupan
fauna.

Penegasan terkait dampak membuang
sampah sembarangan kembali diberikan di akhir
video klip. Di pesisir pantai ditunjukkan
manusia-manusia terdampar di pantai yang
meninggal dikelilingi sampah. Manusia-manusia
ini disusun sedemikian rupa agar menyerupai
lumba-lumba, ikan, dan kura-kura.

c. Deforestasi

Deforestasi  sendiri  adalah  tindakan
mengambil sumber daya alam dari hutan dalam
jumlah besar tanpa memikirkan keberlanjutan
untuk  kedepannya. Biasanya  deforestasi

dilakukan agar terbuka lahan yang bisa
digunakan untuk hal lain misalnya perkebunan.

Produser menggambarkan isu deforestasi
dalam video klip ini dengan aktivitas penebangan
hutan yang dilakukan oleh orang utan dan
beberapa hewan lain secara besar besaran.
Penggunaan orangutan sebagai tokoh dapat
diartikan sebagai aksi balas dendam orang utan
terhadap manusia karena orang utan sering
menjadi korban dari aktivitas deforestasi yang
manusia lakukan.

Video klip ini ingin menyampaikan bahwa
penebangan hutan besar-besaran berdampak
besar pada kehidupan fauna. Sebelum adegan
penebangan hutan, kehidupan fauna di hutan
yang digambarkan dengan keluarga manusia.
Dalam adegan terlihat harmonis. Penggambaran
keluarga yang harmoni terlihat dari wajah
manusia Yang lebih dominan adalah wajah
bahagia yang ditunjukkan oleh manusia dalam
adegan. Lalu setelah penebangan hutan dilakukan
oleh, dampak buruk terhadap fauna diperlihatkan
dengan jelas dalam video klip.

Manusia yang menjadi representasi fauna
dalam video klip menunjukkan ketakutan dan
terancam. Ekspresi tersebut terlihat dari raut
wajah dan respon berlari manusia yang menjauhi
kejaran bulldozer yang menebang hutan. Hal
tersebut dikarenakan jika aktivitas deforestasi
tidak berbahaya maka manusia dalam adegan
tersebut tidak perlu berlari menjauh dan merasa
terancam. Adegan tersebut menegaskan kembali
deforestasi akan mengancam kehidupan fauna di
hutan.

d.Industri Tidak Terkontrol

Industri yang tidak terkontrol adalah salah
satu topik yang dibahas dalam video klip ini.
Industri tidak terkontrol membahas bagaimana
perusahaan tidak memedulikan SDA dan SDM
serta lebih mementingkan keuntungan semata.

Dalam video klip tersebut, ditunjukkan ada
hewan yang melakukan tindakan merusak alam
dan dampaknya kepada manusia. Hasil yang
mereka dapat dari keserakahan ditunjukkan dari
uang-uang yang mereka hamburkan, dan
minuman  serta rokok yang  dinikmati.
Keserakahan yang mereka lakukan mempunyai
dampak buruk karena mengorbankan banyak
pihak. Yang dikorbankan tidak hanya alam
namun manusia juga menjadi korban. Hal
tersebut telah dijelaskan melalui adegan-adegan
yang sudah dibahas sebelumnya.
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Selain itu dalam video klip ditunjukan
juga industri tidak terkontrol dengan cara, hewan
hewan menikmati manfaat dari industri yang
berlebihan.

e. Pemanasan Global

Pemanasan global menjadi salah satu
permasalahan lingkungan yang perlu ditanggapi
dengan serius oleh manusia karena permasalahan
ini akan berdampak ke banyak aspek kehidupan.
Menurut BBC, perubahan suhu rata-rata tahunan
global sudah mencapai diatas 1 derajat celcius
dan pada tahun 2027 diperkirakan dapat
mencapai diatas 1,5 derajat celcius. Penyebab
utama peningkatan suhu rata-rata bumi ada dua ,
yaitu emisi karbon yang sangat tinggi akibat dari
aktivitas manusia dan El nino. Ada banyak
dampak yang dapat ditimbulkan dari naiknya
suhu rata-rata bumi. Fenomena tersebut dapat
menyebabkan turunnya curah hujan dan
mencairnya suhu di wilayah kutub.

Hal-hal ini digambarkan di dalam video klip
seperti polusi udara . Polusi digambarkan melalui
asap mobil dan asap dari pabrik. Selain itu polusi
udara menyebabkan udara bumi makin memanas,
hal ini ditunjukan dengan cara hewan hewan
merasa kepanasan

Selain itu dalam video klip, pemanasan
global digambarkan dengan  menunjukan
hilangnya habitat dari manusia. Manusia
digambarkan sebagai beruang kutub yang tinggal
di kutub, habitat dari manusia ini perlahan hilang
dan manusia tidak dapat berbuat apa apa.

f. Kepunahan Massal

Kepunahan selalu menjadi topik yang
cukup mengejutkan banyak pihak tetapi tindakan
yang diambil sangat sedikit apalagi respon
masyarakat terhadap kepunahan hewan tidak
sebanyak kerusakan lingkungan yang lain.
Bahkan Profesor Gerardo Ceballos dari National
Autonomous University of Mexico mengatakan
dalam studinya Proceedings of the National
Academy of Sciences (PNAS) bahwa “krisis
kepunahan sama buruknya dengan krisis
perubahan iklim”. Beliau  mengatakan
"Berdasarkan tingkat kepunahan dalam jutaan
tahun sebelumnya, kita diprediksi hanya akan
kehilangan dua genera. Namun, ternyata kita
kehilangan 73 genera”.  Beliau  juga
menambahkan bahwa hilangnya satu spesies akan
berpengaruh pada ekosistem lainnya sehingga
dapat menimbulkan kepunahan massal. Katanya

“kita bisa menyelamatkan banyak dari mereka
jika kita bertindak sekarang.

Kepunahan massal digambarkan dalam
video klip, dengan cara menunjukan dampak
hasil dari masalah masalah sebelum nya.
Kepunahan massal ditunjukan dengan berkurang
nya jumlah manusia karena masalah masalah
sebelum nya. Masalah-masalah ini mengurangi
habitat dan jumlah manusia. Di akhir video
ditunjukan juga dampak jangka panjang dari
masalah masalah yang menghasilkan kepunahan
dari manusia.

g. Aktivis Lingkungan

Aktivis  lingkungan  atau  pegiat
lingkungan merupakan individu atau kelompok
yang mengabdikan diri untuk memelihara
keberlanjutan ~ lingkungan  hidup, termasuk
tumbuhan, hewan, dan keberlanjutan alam secara
keseluruhan.

Dalam video klip ini terdapat dua jenis
aktivis  lingkungan  yakni adegan yang
ditunjukkan secara eksplisit dan non-eksplisit.
Aktivis lingkungan yang ditunjukkan secara
eksplisit antara lain seperti adegan saat
sekelompok hewan protes terhadap pemerintah
tentang keputusan politik yang mengancam
lingkungan dan sebagainya. Sedangkan yang
non-eksplisit ditunjukkan seperti adegan yang
memperlihatkan seekor anak beruang yang
merasa kasihan terhadap kepunahan manusia
tetapi ayah beruang tidak memperdulikan isu
tersebut sehingga hati nurani anak yang awalnya
ingin peduli berubah menjadi tidak peduli karena
masalah di lingkungan sekitarnya.

Simpulan

Analisis semiotika terhadap video klip “The
Turning Point” kami lakukan bersama dengan
menonton video klip tersebut dan menganalisis
setiap adegan dengan cara screenshot. Terdapat
beberapa hasil kesimpulan yang kami ambil
tentang masalah lingkungan hidup diantaranya:
budaya  konsumtif, n membuang  sampah
sembarangan,  deforestasi, industri  tidak
terkontrol, pemanasan global, dan kepunahan
massal. Terlihat bahwa beberapa masalah tentang
lingkungan hidup ini dapat merugikan makhluk
hidup di dunia. Tidak hanya manusia melainkan
hewan dan tumbuhan juga terkena dampaknya.
Masalah ini juga sering disuarakan oleh para
aktivis lingkungan tetapi masih banyak pihak
yang mementingkan uang di atas kesengsaraan
makhluk hidup karena faktor lingkungan.
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Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa video klip ini menunjukan bahwa manusia
merupakan  penyebab  utama  kerusakan
lingkungan dan dampak buruk akan tetap
berjalan jika masalah ini terus diabaikan. Video
ini juga dapat menjadi sarana yang baik bagi
mereka yang ingin menyadarkan sesama akan isu
lingkungan hidup.
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dapat melakukan karya ilmiah kami, Gregoria
Sharleen Siauw yang telah menjadi penyemangat
bagi kami dan semua pihak yang telah membantu
dalam penyelesaian penulisan artikel sehingga
semua dapat terlaksana dengan baik.
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